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Abstract: This webinar aims to increase youth understanding of the 

importance of self-control, emotions, and behavior through the practice 

of Ramadan fasting as a form of community empowerment. The 

background of this activity is based on the challenges faced by the 

younger generation in the modern era, such as low self-control due to 

the influence of instant lifestyles and technological developments. The 

method used in this activity is the Asset-Based Community Development 

(ABCD) approach, which emphasizes utilizing the potential of 

participants. The activity was carried out as a webinar involving youth 

from Sidomulyo Village, Krian District, Sidoarjo Regency, with data 

collection techniques through observation and discussion during the 

activity. The results of the activity showed an increase in participants' 

understanding of the meaning of fasting, which is not only a ritual, but 

also a means of character building, increasing discipline, time 

management, and strengthening social empathy. Participants also 

showed a more positive attitude change in controlling emotions and 

behavior in everyday life. Thus, this activity can be concluded as an 

effective effort to empower the community based on religious values in 

shaping the character of youth who are more disciplined, responsible, 

and have good self-control. 

Keywords: ABCD; Community 

Empowerment; Ramadan Fasting; 

Self-Control; Youth. 

Abstrak 

Kegiatan webinar ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pemuda mengenai pentingnya pengendalian diri, 

emosi, dan perilaku melalui praktik puasa Ramadhan sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat. Latar belakang 

kegiatan ini didasarkan pada tantangan yang dihadapi generasi muda di era modern, seperti rendahnya kontrol diri 

akibat pengaruh gaya hidup instan dan perkembangan teknologi. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah 

pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) yang menekankan pada pemanfaatan potensi yang dimiliki 

peserta. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk webinar yang melibatkan pemuda Desa Sidomulyo, Kecamatan Krian, 

Kabupaten Sidoarjo, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan diskusi selama kegiatan berlangsung. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terkait makna puasa yang tidak hanya bersifat 

ritual, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter, peningkatan kedisiplinan, manajemen waktu, serta penguatan 

empati sosial. Peserta juga menunjukkan perubahan sikap yang lebih positif dalam mengendalikan emosi dan perilaku 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kegiatan ini dapat disimpulkan efektif sebagai upaya pemberdayaan 

masyarakat berbasis nilai-nilai keagamaan dalam membentuk karakter pemuda yang lebih disiplin, bertanggung 

jawab, dan memiliki kontrol diri yang baik. 

 

Kata kunci: ABCD; Pemberdayaan Masyarakat; Pemuda; Pengendalian Diri; Puasa Ramadhan. 

 

1.  PENDAHULUAN  

Puasa Ramadhan merupakan ibadah yang tidak hanya memiliki nilai keagamaan, tetapi 

juga memiliki banyak manfaat dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam membentuk 

karakter individu. Dalam menjalankan puasa, seseorang dituntut untuk menahan lapar, haus, serta 

berbagai keinginan yang muncul selama beraktivitas. Proses ini secara tidak langsung melatih 
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kemampuan pengendalian diri atau self control yang sangat penting dalam kehidupan modern. Nur 

et al. (2023) menjelaskan bahwa puasa dapat membantu seseorang melatih manajemen diri 

sehingga mampu mengendalikan emosi dan perilaku dengan lebih baik. Dengan adanya latihan 

tersebut, individu tidak hanya menjadi lebih sabar, tetapi juga lebih disiplin dalam menghadapi 

berbagai situasi, baik dalam lingkungan akademik, sosial, maupun pekerjaan. 

Selain sebagai bentuk ibadah, puasa Ramadhan juga dapat dijadikan sebagai sarana 

pemberdayaan masyarakat, khususnya bagi kalangan pemuda. Pemberdayaan masyarakat 

merupakan suatu proses untuk meningkatkan kemampuan individu atau kelompok dalam 

mengelola potensi yang dimiliki agar dapat berkembang secara optimal. Dalam konteks ini, nilai-

nilai yang terkandung dalam puasa seperti kesabaran, kedisiplinan, dan pengendalian diri dapat 

menjadi dasar dalam membentuk karakter pemuda yang lebih produktif dan bertanggung jawab. 

Wahyuningtiyas dan Ramadhan (2025) menjelaskan bahwa individu yang memiliki kontrol diri 

yang baik cenderung mampu menghindari perilaku impulsif serta dapat mengambil keputusan 

secara lebih rasional. Oleh karena itu, integrasi antara nilai-nilai Ramadhan dan konsep 

pemberdayaan masyarakat menjadi sangat penting dalam membangun kualitas sumber daya 

manusia yang lebih baik. 

Di era modern saat ini, tantangan yang dihadapi oleh masyarakat, khususnya generasi 

muda, semakin kompleks. Kemajuan teknologi, arus informasi yang cepat, serta gaya hidup yang 

cenderung instan sering kali mempengaruhi pola perilaku individu, termasuk dalam hal 

pengambilan keputusan. Banyak individu yang mengalami kesulitan dalam mengendalikan emosi 

dan perilaku, sehingga rentan terhadap tindakan impulsif yang dapat merugikan diri sendiri 

maupun orang lain. Mufidah (2023) menjelaskan bahwa kontrol diri yang baik dapat membantu 

meningkatkan konsentrasi serta kedisiplinan dalam melakukan berbagai aktivitas. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya yang sistematis untuk membantu masyarakat dalam meningkatkan kemampuan 

pengendalian diri, salah satunya melalui kegiatan edukatif yang berbasis pada nilai-nilai 

keagamaan seperti puasa Ramadhan. 

Berdasarkan hal tersebut, kegiatan webinar ini dilaksanakan sebagai salah satu bentuk 

pemberdayaan masyarakat yang bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada peserta 

mengenai pentingnya mengendalikan diri, emosi, dan perilaku melalui puasa Ramadhan. 

Pengendalian diri (self-control) merupakan aspek penting dalam membentuk perilaku individu 

yang adaptif dan bertanggung jawab dalam kehidupan sosial (Baumeister et al., 2007). Kegiatan 
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ini tidak hanya berfokus pada penyampaian materi secara teoritis, tetapi juga memberikan ruang 

bagi peserta untuk berdiskusi dan berbagi pengalaman terkait tantangan dalam mengendalikan diri 

dalam kehidupan sehari-hari, yang terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan regulasi diri (Zimmerman, 2000). Selain itu, praktik puasa Ramadhan memiliki peran 

signifikan dalam melatih pengendalian emosi dan perilaku individu (Alghafli et al., 2019). Melalui 

pendekatan ini, diharapkan peserta tidak hanya memahami konsep self-control, tetapi juga mampu 

mengimplementasikannya dalam kehidupan nyata, baik dalam lingkungan keluarga, pendidikan, 

maupun masyarakat, sejalan dengan konsep pembelajaran sosial yang menekankan pentingnya 

pengalaman langsung (Bandura, 1997; Tangney et al., 2004). 

Manfaat dari kegiatan webinar ini adalah memberikan pengetahuan yang lebih luas kepada 

peserta mengenai makna puasa yang tidak hanya terbatas pada aspek ibadah, tetapi juga sebagai 

sarana pembentukan karakter dan pengembangan diri. Dalam penelitian Dzakirah et al. (2025) 

dijelaskan bahwa puasa juga dapat menumbuhkan rasa empati dan kepedulian terhadap sesama. 

Dengan adanya kegiatan ini, peserta diharapkan mampu mengembangkan sikap sosial yang lebih 

baik serta memiliki kesadaran untuk berkontribusi dalam lingkungan masyarakat. Selain itu, 

kegiatan ini juga diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam membangun generasi muda yang 

memiliki karakter kuat, disiplin, serta mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan dengan 

lebih bijak. 

 

2.  METODE  

Deskripsi metode yang digunakan  

Kegiatan webinar ini menggunakan pendekatan Asset Based Community Development 

(ABCD). Pendekatan ini lebih menekankan pada pemanfaatan potensi yang sudah dimiliki oleh 

masyarakat atau peserta kegiatan. Ubaidillah et al. (2025) menjelaskan bahwa pendekatan ABCD 

berfokus pada kekuatan yang dimiliki oleh masyarakat sehingga program yang dilakukan dapat 

berjalan lebih efektif. 

Dalam kegiatan webinar ini, salah satu potensi yang dimanfaatkan adalah penggunaan 

teknologi digital sebagai media pembelajaran. Dengan menggunakan platform webinar, kegiatan 

dapat diikuti oleh peserta dari berbagai tempat tanpa harus bertemu secara langsung. Nuraini dan 

Haryono (2022) menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dapat membantu 

meningkatkan efisiensi dalam pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan aktivitas Ramadhan. 

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan ini dilakukan melalui pengamatan selama 
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kegiatan webinar berlangsung serta melalui diskusi dengan peserta. Proses ini dilakukan untuk 

mengetahui pemahaman peserta mengenai materi yang disampaikan selama kegiatan berlangsung. 

Tahap discovery dilakukan untuk mengetahui pemahaman awal peserta mengenai makna 

puasa dan pengendalian diri. Dalam tahap ini ditemukan bahwa sebagian peserta masih memahami 

puasa hanya sebagai kewajiban ibadah saja. Hidayati (2020) menjelaskan bahwa puasa sebenarnya 

juga merupakan latihan spiritual yang dapat membantu seseorang mengendalikan kebutuhan fisik 

serta melatih kedisiplinan diri. 

Pada tahap dream dilakukan diskusi mengenai harapan peserta setelah mengikuti kegiatan 

webinar. Peserta berharap dapat memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai manfaat puasa 

dalam kehidupan sehari-hari. Santina (2020) menjelaskan bahwa praktik puasa yang dilakukan 

secara konsisten dapat membantu meningkatkan kemampuan pengendalian diri seseorang. 

Tahap design merupakan tahap penyusunan rencana kegiatan webinar yang meliputi 

penyusunan materi, penyampaian materi, serta sesi diskusi dengan peserta. Sabir dan Srikandi 

(2025) menjelaskan bahwa pemahaman mengenai filosofi ibadah puasa dapat membantu 

seseorang memahami nilai-nilai pengendalian diri dalam kehidupan modern. 

Tahap destiny merupakan tahap pelaksanaan kegiatan webinar. Pada tahap ini peserta 

diberikan penjelasan mengenai manfaat puasa dalam membentuk sikap empati serta kepedulian 

sosial. Dzakirah et al. (2025) menjelaskan bahwa puasa dapat membantu seseorang merasakan 

kondisi orang lain sehingga mampu menumbuhkan rasa solidaritas sosial. 

Tahap define merupakan ditentukan bahwa kegiatan webinar akan difokuskan pada 

pembahasan mengenai pentingnya mengendalikan diri, emosi, serta perilaku melalui praktik puasa 

Ramadhan. Dalam kajian yang dijelaskan oleh Ubaidillah et al.  (2025), pendekatan ABCD 

menekankan pentingnya menentukan fokus kegiatan berdasarkan kondisi dan kebutuhan 

masyarakat sebelum program dilaksanakan. Oleh karena itu, tahap define menjadi langkah awal 

yang penting agar kegiatan yang dilakukan benar-benar sesuai dengan kebutuhan peserta. 

Tempat dan Waktu pelaksanaan  

Kegiatan webinar ini dilaksanakan dengan melibatkan masyarakat di Desa Sidomulyo, 

Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada adanya potensi 

pemuda desa yang aktif dalam berbagai kegiatan keagamaan maupun sosial di lingkungan 

masyarakat. Melalui kegiatan webinar ini diharapkan para pemuda dapat memperoleh pemahaman 

yang lebih luas mengenai pentingnya pengendalian diri, emosi, dan perilaku melalui puasa 
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Ramadhan. Dalam penjelasan Nuraini dan Haryono (2022) disebutkan bahwa pemanfaatan 

teknologi informasi dapat membantu pelaksanaan kegiatan Ramadhan menjadi lebih efektif dan 

dapat menjangkau peserta dengan lebih luas. 

Kegiatan webinar ini dilaksanakan pada bulan Ramadhan agar materi yang disampaikan 

dapat lebih relevan dengan pengalaman peserta yang sedang menjalankan ibadah puasa. Dengan 

pelaksanaan pada waktu tersebut, peserta dapat langsung mengaitkan materi yang diberikan 

dengan praktik puasa yang sedang mereka jalani dalam kehidupan sehari-hari. 

Partisipan  

Partisipan dalam kegiatan webinar ini adalah pemuda-pemuda yang berasal dari Desa 

Sidomulyo, Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo. Para peserta mengikuti kegiatan webinar 

dengan tujuan untuk menambah pemahaman mengenai makna puasa Ramadhan, khususnya dalam 

melatih pengendalian diri, emosi, serta perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Nur et al. (2023) 

menjelaskan bahwa pemahaman mengenai manajemen diri sangat penting bagi generasi muda 

karena dapat membantu mereka dalam mengontrol sikap serta mengambil keputusan dengan lebih 

bijak.  

Selain mengikuti sesi pemaparan materi, para peserta juga terlibat dalam sesi diskusi yang 

dilakukan selama kegiatan webinar berlangsung. Melalui diskusi tersebut peserta dapat 

menyampaikan pengalaman serta pandangan mereka mengenai tantangan dalam mengendalikan 

emosi dan perilaku selama menjalankan puasa. Dengan adanya interaksi tersebut, kegiatan webinar 

tidak hanya menjadi sarana penyampaian materi, tetapi juga menjadi ruang berbagi pengalaman 

yang dapat memberikan pembelajaran bagi seluruh peserta yang terlibat. 

 

3.  HASIL  

Selama kegiatan webinar berlangsung, peserta menunjukkan tingkat antusiasme yang 

cukup tinggi dalam mengikuti setiap sesi yang diselenggarakan. Hal ini terlihat dari keaktifan 

peserta dalam menyimak materi serta keterlibatan mereka dalam sesi diskusi. Pada awal kegiatan, 

sebagian besar peserta masih memiliki pemahaman bahwa puasa Ramadhan hanya sebatas 

kewajiban ibadah yang bersifat ritual. Namun, setelah mengikuti pemaparan materi, peserta mulai 

memahami bahwa puasa juga memiliki peran penting dalam melatih pengendalian diri, emosi, dan 

perilaku. Hidayati (2020) menjelaskan bahwa puasa merupakan bentuk latihan spiritual yang dapat 

membantu seseorang dalam mengontrol kebutuhan fisik serta emosional secara lebih terarah.  

Perubahan pemahaman peserta tersebut menunjukkan bahwa kegiatan webinar ini 
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memiliki peran sebagai sarana pemberdayaan masyarakat, khususnya dalam meningkatkan 

kualitas diri pemuda. Pemberdayaan dalam konteks ini tidak hanya berfokus pada peningkatan 

pengetahuan, tetapi juga pada perubahan pola pikir dan perilaku individu. Peserta mulai menyadari 

bahwa kemampuan mengendalikan diri merupakan salah satu kunci penting dalam menghadapi 

berbagai tantangan kehidupan modern. Wahyuningtiyas dan Ramadhan (2025) menjelaskan 

bahwa individu dengan tingkat kontrol diri yang baik cenderung mampu menghindari perilaku 

impulsif serta lebih rasional dalam mengambil keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai 

yang diajarkan dalam puasa memiliki relevansi yang kuat dalam kehidupan sehari-hari.  

Selain itu, hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa peserta mulai memahami pentingnya 

manajemen waktu selama bulan Ramadhan. Dalam menjalankan puasa, seseorang dituntut untuk 

mampu mengatur waktu antara aktivitas ibadah, pekerjaan, dan kegiatan lainnya secara seimbang. 

Melalui diskusi yang dilakukan, beberapa peserta mengungkapkan bahwa mereka mulai lebih 

disiplin dalam menjalankan aktivitas harian, seperti mengatur waktu belajar, beribadah, dan 

beristirahat. Dhora dan Abbas (2025) menjelaskan bahwa praktik kegiatan Ramadhan dapat 

membantu individu dalam meningkatkan kemampuan manajemen waktu serta kedisiplinan diri, 

yang pada akhirnya berdampak positif terhadap produktivitas. 

Dari sisi sosial, kegiatan webinar ini juga memberikan dampak positif dalam meningkatkan 

kesadaran peserta terhadap pentingnya empati dan kepedulian terhadap sesama. Melalui 

pemahaman yang diberikan, peserta mulai menyadari bahwa puasa bukan hanya berkaitan dengan 

hubungan individu dengan Tuhan, tetapi juga berkaitan dengan hubungan sosial dalam 

masyarakat. Beberapa peserta menyampaikan bahwa setelah memahami makna puasa secara lebih 

luas, mereka menjadi lebih peduli terhadap kondisi orang lain, khususnya mereka yang kurang 

beruntung. Dzakirah et al. (2025) menjelaskan bahwa puasa dapat membantu seseorang merasakan 

kondisi orang lain sehingga mampu menumbuhkan rasa solidaritas sosial dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Secara keseluruhan, kegiatan webinar ini dapat dikatakan berhasil sebagai bentuk 

implementasi pemberdayaan masyarakat berbasis nilai-nilai keagamaan. Melalui kegiatan ini, 

peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga mengalami perubahan dalam cara 

berpikir dan bersikap. Proses diskusi dan interaksi yang terjadi selama kegiatan menjadi faktor 

penting dalam memperkuat pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan. Dengan 

demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak jangka pendek, tetapi juga berpotensi 
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memberikan dampak jangka panjang dalam membentuk karakter pemuda yang lebih disiplin, 

bertanggung jawab, serta mampu mengendalikan diri dalam berbagai situasi kehidupan. 

 

4.  KESIMPULAN 

Kegiatan webinar dengan tema pemberdayaan pemuda melalui edukasi pengendalian diri, 

emosi, dan perilaku dalam puasa Ramadhan memberikan pengalaman yang cukup berkesan bagi 

para peserta. Melalui kegiatan ini, peserta tidak hanya mendapatkan pengetahuan baru, tetapi juga 

mulai memahami bahwa puasa memiliki makna yang lebih luas dari sekadar menahan lapar dan 

haus. Puasa dapat menjadi sarana latihan untuk mengendalikan diri dalam berbagai situasi 

kehidupan, baik dalam lingkungan keluarga, pertemanan, maupun aktivitas sehari-hari. 

Selain itu, kegiatan ini juga membantu peserta menyadari pentingnya membentuk 

kebiasaan yang lebih baik selama bulan Ramadhan. Dari yang sebelumnya kurang teratur, peserta 

mulai mencoba untuk lebih disiplin dalam mengatur waktu, seperti membagi waktu antara ibadah, 

belajar, dan istirahat. Perubahan kecil seperti ini menjadi langkah awal yang penting dalam proses 

pengembangan diri. Hal ini menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat tidak selalu harus 

dalam bentuk kegiatan besar, tetapi bisa dimulai dari perubahan perilaku sederhana yang dilakukan 

secara konsisten. 

Melalui sesi diskusi yang dilakukan, peserta juga mendapatkan kesempatan untuk berbagi 

pengalaman mengenai tantangan dalam mengendalikan emosi dan perilaku. Dari berbagai cerita 

yang disampaikan, terlihat bahwa setiap individu memiliki pengalaman yang berbeda, namun 

memiliki tujuan yang sama, yaitu ingin menjadi pribadi yang lebih baik. Interaksi seperti ini 

membuat kegiatan menjadi lebih hidup dan tidak monoton, karena peserta merasa dilibatkan secara 

langsung dalam proses pembelajaran. 

Kegiatan ini juga memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran sosial 

peserta. Mereka mulai memahami bahwa puasa bukan hanya tentang diri sendiri, tetapi juga 

tentang bagaimana kita bisa lebih peduli terhadap orang lain. Rasa empati yang muncul menjadi 

salah satu nilai penting yang dapat diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan adanya 

kesadaran ini, diharapkan peserta tidak hanya berkembang secara individu, tetapi juga mampu 

memberikan kontribusi positif di lingkungan sekitar. 
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